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Penggunaan Limbah Jus Jeruk (Citrus sinensis)
Schagai Feed Additive Dalam Ransum Terhadap Hemogram Ayam Broiler

Utilization of Orange (Citrus sinensis) Waste Juice

As Feed Additive on Hemogram in Broilers
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Abstract

This study was conducted to evaluate the utillization of orange (Citrus sinensis) waste
juice as feed additive on hemogram in broilers chickens. A total of two hundred unsexed
broiler chicks (Arbor Acres CP-707) were randomly allocated to five treatments group
given varying in levels of OW] in the feeding for 42d. P1 = 0% OWJ, P2 = 5% OW], P3
— 10 OWJ and P4 = 15% OWJ : feeding supplemented with an antibiotic only was used
as a control. The by broilers from all groups complied with standards. The hemogram
(eritrocyt, hemotokrit, leucocyt, hemoglobin, MCV, MCI IC and MCHC) was not effected
at level 15% but at 5% OWJ it was the best.

Key Words: Orange waste juice, Broilers, Hemogram, Feed additive

Abstrak

Penclitian penggunaan lepung limbah jus jeruk (Citrus sinensis) sebagai feed additive
dalam ransum terhadap hemogram ayam broiler telah dilakukan pada bulan Januari 2016
sampai Maret 2016 di kandang percobaan dan laboratorium fisiologi Fakultas Peternakan
Universitas Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
limbah jus jeruk yang diberikan dalam ransum terhadap hemogram ayam broiler.
Penelitian terdiri 5 perlakuan dengan 4 kali ulangan yaitu PO = ransum 0% tepung limbah
jus jeruk + antibiotik, P1= ransum 0% tepung limbah jus jeruk, P2 = ransum 5% tepung
limbah jus jeruk, P3= ransum 10% tepung limbah jus jeruk dan P4= ransum 15% tepung
limbah jus jeruk. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung Jimbah jus jeruk dalam
ransum sampai taraf 15% tidak berpengaruh terhadap status hemogram (eritrosit,
hemotokrit, leucosit, hemoglobin, MCV, MCHC, dan MCHC) ayam broiler, namun
pemberian tepung limbah jus jeruk 5% dalam ransum sebagai feed additive memberikan
hasil yang terbaik.

Kata kunci: Limbah jus jeruk, Ayam broiler, Hemogram, Feed additive

PENDAHULUAN

Dalam ransum ternak, khususnya ternak unggas pemakaian feed additive sintetis
sudah lazim digunakan ber dengan tujuan sebagai antibakteri, pencegahan penyakit,
meningkatkan daya tahan tubuh serta pemacu pertumbuthan (growth promoter). Di sisi
lain pemakaian feed additive sintetis akan berakibat negatif bagi ternak itu sendiri,
karena akan mengakibatkan resistensi ternak it sendiri terhadap jenis-jenis mikroba
tertentu. Selain itu juga residu dari feed additive sintetis ini akan terbawa dalam produk-
produk ternak seperti daging, telur dan ini akan berbahaya bag konsumen yang
mengkonsumsi produk temmak tersebut. Oleh karena itu perlu usaha untuk mencari

penggantl pemakaian feed additive sintetis 1 dengan memanfaatkan bahan pakan

PTK-79
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tambahan yang aman dikonsumsi. Salah satu upaya yang dapat dily
memanfaatkan tepung limbah jus jeruk yang berasal dari limbah pembuy
buah jeruk.

Limbah jus jeruk ini dapat dimanfaatkan sebagai feed addirive alamj karena
mengandung senvawa aktif (metabolit sckunder) seperti limonoid, flavonoid, steroid,
kumarin dan saponin (Miller ¢t al., 2004). Menurut Haroen er al., (2013) ekstrak limbah
jus jeruk mengandung senyawa fitokimia yang dominan + 67% yaitu senyawa limonoid
dan senyawa ini dapat menekan perkembangan bakteri patogen (E. coli dan Salmonellg
yaitu bakteri yang biasa menyerang ternak unggas ( Haroen., 2014). Berdasarkap hasil
analisis laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitag Jamhi
(2011), kandungan zat-zat makanan yang terdapat dalam limbah Jus jeruk terdiri aag
bahan kering 90.36%, abu 3.021%, protein kasar 10.54%, serat kasar | 1.29% serta lemak
kasar 6.50% . Menurut Bampidis er al., (2006) pada buah jeruk terdapat senyawa
limonoid dan flavonoid yang berfungsi untuk menjaga daya tahan twbuh dan menjaga
keschatan temak. Hasil penelitian Peprianto (2014) pemberian ekstrak limbah Jjus jeruk
dalam air minum pada ayam broiler dapat meningkatkan status hemogram {gambaran
darah) ayam broiler ditandai dengan hemogram ayam broiler sampai dengan level 250
ppm dapat meningkatkan jumlah eritrosit dan nilai hematokrit.

Kesehatan ternak dapat dilihat dari hemogram. Mengingat fungsi darah yang
sangat penting yaitu sebagai alat transpotasi zat-zat makanan. oksigen, karbondioksida
dan zat sisa dani hasil ekskresi, mempertahankan homecstasis, dan sebagai pertahanan
tubuh terhadap penyakit, maka status hemogram akan mencerminkan status kesehatan
ternak yang meliputi jumlah eritrosit, leukosit, hematokrit dan kadar hemoglobin,

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang penggunaan limbah
jus jeruk (Citrus sinensis) sebagai feed additive alami dalam ransum teriiadap hemogram
ayam broiler,

METODE PENELITIAN
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah ayam broiler Arbor Acres umur satu hari sebanyak
200 ckor tanpa pemisahan jantan dan betina, antibiotik (bacitrasin), bakan penyusun
ransum dan kandungan zat-zat makanan ransum vang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Bahan analisis hemogram seperti darah ayam,
larutan giemsa, larutan metanol, larmtan brilian cresyl ble {(BCE), Ethylene Diamine
Tetraacetic Acid (EDTA), HCI 0,1 N dan aquades.

Metode Penelitian

Limbah jus jeruk dikumpulkan dari pedagan ¢ jus buah jeruk yang ada di kota
Jambi, kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 55°C selama 3-4 hari sampai
kadar air 10%, digiling jadikan tepung dengan menggunakan hamer mill. Perlakuan pada I
penelitian ini adalah taraf pengounaan tepung limbah jus jeruk dalam ransum terdin 5

kukan adalah. g
4lan minumgn

perlakuan dengan 4 ulangan.
_Tabel 1. Komposisi formulasi ransum penelitian )
Perlakuan e,
B ool ; SRS S SRR | SRS O
1 Jagung kuning 42 42 44 41 33
3 y Li :
2 Tepung Limbah Jus 0 0 5 10 5
Jeruk
3 Antibiotik { Baciiracin) 0,02 0 i) 0 ] :
4 Poles 110 11 7 g 7
5 Tepung lkan 1 I 12 11 9
fi  Bungkil KEcdele 24 24 23 25 25

La P e B s R s
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Perlakuan
No Bahan Pakan PO Pl P2 P3 P4
T 7 Bungkil Kelapa 8 8 6 2 8
8  Minyak Sayur 3,25 3,25 1,25 1,25 1,25
Metionin 0,375 0,375 0,375 0375 0,375
1 Lisin 0,375 0.3750 0,375 0,375 0,375
Ca CO; 0,98 1 1 I I
Jumlah 100 100 100 100 100
Tabel 2. Kandungan Zat-zat Makanan Ransum Penelitian
Zat Makanan dan Energi
EM Bahan  Protein Lemak  Serat
Eue— (Kkal/kg) Kering Kasar  Kasar  Kasar < ]
Yo
PO 3062,520 87,214 23,249 5,507 5,622 1,430 O.898
Pl 3062,520 86,960 24,123 4,508 5,282 1,430 0,898
P2 3062,095 86,984 21,601 3,163 3,408 1,500 0,908
P3 3074079 87,029 22380 3.379 5,962 1,399 0,850
P4 3088,451 86,353 22,830 2,368 3,642 1,202 0,778

Keterangan : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Jambi
2016

Ransum disususun berdasarkan kebutuhan ayam broiler menurut NRC (1994),
Ransum dan air minm diberikan secara adlibitum.

Pengambilan sampel darah untuk analisis hemogram dilakukan pada ayam broiler
umur 42 hari, dari setiap ulangan diambil sebanyak 2 ekor. Pengambilan darah dilakukan
pada saat pemotongan ayam broiler. Sampel darah ditampung menggunakan botol untuk
sampel darah yang telah diberi kode.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 5
perlakuan dan 4 ulangan dengan susunan perlakuan pada penelitian in1 adalah sebaga
beiikut :

PO = Ransum 0% tepung limbah jus jeruk + Anubiotik (Bacitracin)

P1 = Ransum 0% tepung limbah jus jeruk

P2 = Ransum 5% tepung limbah jus jeruk

P3 = Ransum 10% tepung limbah jus jeruk

P4 = Ransum 15% tepung limbah jus jeruk

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah : jumlah eritrosit, jumlah leukosit,
kadar hemotokrit, kadar hemoglobin, MCV, MCH dan MCHC

1. Jumlah Eritrosit

Jumlah eritrosit dihitung dengan menggunakan pipet pengencer untuk eritrosit
sampai angka menggunakan hemocytometer, yang dinyatakan dalam juta sel/ml. Darah
diisap dengan menggunakan pipet pengencer untuk eritrosit sampai angka 0.5. Ujung
dibersihkan dengan tisssue, kemudian dengan pipet yang sama dihisap larutan hayem
sampai angka 101 dengan demikian darah diencerkan 200 kali, ujung-ujung pipet
dipegang dengan jari telunjuk kemudian dikocok dengan memutar-mutar pergelangan
tangan membentuk angka 8 cairan tidak mengandung sel darah merah dibuang (2-3) tetes
setelah i isi ke dalam kamar hitung Neubauer Improved yang sudah ada kaca
penutupnya dengan menempelkan ujung pipet pada batas kamar hitung dengan penutup,
dan hitung sel darah pada kamar hitung (5 bujur sangkar kecil berukuran 1/25mm’)

PTK-81
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menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10x atau 40x cara perhitungannya yaity -

a) Pengenceran di dalam pipet eritrosit adalah 200 kali.

b) Kedalam kamar hitung 0.1 mm, jadi harus di kali 10.

¢} Sel darah merah dihitung dalam 5 bujur sangkar yang masing-masj
berukuran 1/25 mm’, jadi untuk menghitung sel darah merah dalam | mp
harus dikali 5. s

d) Dengan demikian faktor pengaliannya adalah : 100 x 10 x 5= 10.000

¢) Apabila jumlah sel darah merah yang terhitung E, maka total sel darah merap
per mm’ = E x 10,000

2. Jumlah Leukosit
Jumlah leucosit dihitung dengan menggunakan preparat ulas darah y

dibandingkan dengan eritrosit, cara kerja pertama yaitu siapkan dua buah gelas objek
dalam keadaan bersih, penggang ujung sebuah objek glas dengan sebelah kanan tersebut
dengan tangan kanan, pegang object glass lainnya. Kemudian letakkan ujung objek glass
terscbut pada ujung objek glass yang sudah ditetesi darah membentuk sudut 30
kemudian didorong kedepan objek glass dengan tangan kanan, setelah itu dikeringkan
dan diwarnai. Preparat difiksasi dengan memasukkan ke dalam methanol selama 5-10
menit. Angkat dan keringkan kemudian masukkan ke dalam larutan giemsa selama 30
menit. Setelah selesai angkat dan bilas dengan air mengalir, keringkan di udara. Periksa
preparat, setelah itu bersihkan ujungnya dengan tissue, kemudian masukkan darah ke
dalam tabung mikroskop pembesaran 100x, sebelum diamati preparat di oles minyak
emersi. Hitung jumlah leukosit dan eritrosit dengan diferensial counter. Setelah i
dibandingkan dengan jumlah eritrosit kamar hitung.

3. Kadar Hematokrit

Nilai kadar hematrokrit diukur dengan metode mikro hematokrit. Darah dihisap
dengan menggunakan microhematocrit straw sampai jarak 1 cm dari ujung bagian atas.
Pipa kapiler yang digunakan sudah dilapisi heparin, dan kemudian sumbat ujung pipa
kapiler dengan menggunakan crystal seal. Pipa kapiler diletakan ke dalam sertrifus
selama 5 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Keluarkan pipa kapiler dari sentrifus dan
baca nilai hematokritnya dengan menggunakan reader hematokrit

4, Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin diukur dengan metode Sahli dinyatakan dalam g %. Isi HCI
0.1 N (5 tetes) ke dalam tabung sahli sampai angka 10. Darah diisap dengan pipet sahl
sampai angka 20u! setelah itu bersihkan ujungnya dengan tissue, kemudian masukkan
darah ke dalam tabung Sahli vang sudah berisi HCl 0,1 N jangan sampai terjadi
gelembung udara dan dibiarkan beberapa saat sampai berwama coklat. Kemudian
tambahkan setetes demi setetes aquades sambil diaduk sampai warnanya sesuai dengan
batang standar. Persamaan warna dengan batang standar harus dicapai dalam wakmu 3-5
menit setelah darah dan HCI dicampur. Kemudian tinggi permukaan pada tabung sahh
dibaca, angka yang terbaca menunjukkan kadar hemoglobin pada sampel darah.

5. Nilai MCV, MCH dan MCHC

Nilai Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin fMCH}
dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentrativin (MCHC) didapat dengan membagl
hasil dari jumlah eritrosit dan kadar hematokrit dan hemoglobin.

Rumus perhitungan nilai :

Hematokrit (PCV)
MCV Ty = — — %10

Jumlalh Fritrosit
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Hemaglabin
MCH (fg) = x 10
Jumlah Eritrosit
Hemoglobin
MCHC (%) = x 100
Hematokrit (PVC)

6. Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Apabila terdapat perbedaan diantara
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1989).

yang =

objek - HASIL DAN PEMBAHASAN
rsebut Jumlah Eritrosit
;tglg‘:’; Hasil penelitian terbadap pengamatan jumlah eritrosit ayam broiler yang di-
ingkan peroleh umur 42 han dapat dilihat pada Tabel 2
a 5-10 Tabel 3. Rataan jumlah eritrosit ayam broiler yang dibeni tepung limbah jus jeruk umur
ma 30 42 hari (juta sel/ml)
*eriksa Vi ~ Perlakuan
rah ke e PO P1 P2 P3 P4
ninyak ] 2,60 3,25 2,95 2,58 3,10
lah itu 2 3,06 2,60 2,65 2,74 2,94
3 2.57 2,54 3,05 2,96 2,78
4 2,37 325 301 2,83 3,25
ki Jumlah 1060 11,64 11,66 11,11 12,07
i atas. Rataan 2,65 2,91 2.92 2,78 3,02
Ig pipa Keterangan : tidak berbeda nyata (P=0,05)
1I:: ldi:i Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung limbah jus

jeruk dalam ransum hingga level 15% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah
eritrosit. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung limbah jus jeruk terbhadap
ransum tidak mempengaruhi jumlah eritrosit pada ayam broiler, namun tampak jumlah

isi HOR eritrosit pada pemberian i5% tepung limbah jus jeruk sedikit lebih tinggi dibandingkan
et sahli pemberian 10% dan 5% dan yang terendah pembenian 0% tepung limbah jus jeruk
isukkan (kontrol). Hal ini disebabkan bahwa senyawa aktif vang terkandung dalam tepung limbah
terjadi jus jeruk berupa limonoid, flavonoid dan steroid belum mempengaruhi produksi sel
mudian eritrosit di dalam tubuh ayam broiler. Menurut Sturkie (1976) dan Zinkl (1986) jumlah
dengan eritrosit di dalam tubuh dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, hormon dan hipoksia
ktu 3-§ (kekurangan oksigen).
1% sl Kadar Hematokrit
Kadar hematokrit ayam broiler yang diperoleh umur 42 hari dapat dilihat pada
Tabel 4.
LM(.“.H? Tabel 4. Rataan kadar hematokrit ayam broiler umur 42 hari yang diberi tepung limbah
rembagi _ jusjeruk (%) A .
Ulangan ~ Perlakuan
|y Pi P2 P3 ” P4
1 26,50 27,0 28,50 24,00 23,50
2 30,50 27,50 26,50 22,50 27,00
3 26,50 24,50 27,00 27.50 28,50
ERRRES. 2900 2800 @@ 2250 02950 @ 28,50
~ Jumlah 112,50 107,00 10450 10350 107.50
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Rataan 28,1 2680 26,10 2590 Seap

Keterangan : ndak berbeda nyata (P=0,05) -

Analisis ragam menunjukkan pemberian tepung limbah jus jeruk
mengalami perbedaan yang nyata (P=0,05) terhadap nilai hematokrit avam broiler hal inj |
berarti penggunaan tepung limbah jus jeruk sampai taraf 15% dalam ransum g dak
mempengaruhi hematokrit ayam broiler. Rataan kadar hematokrit hasil penelitian i
berkisar antara 25,9-28,1 %. Menurut Jain (1993) nilai hematokrit normal ayam broles 54
berkisar antara 22-23 % keadaan ini menunjukkan kadar hematokrit hasil penelitian
masih pada kisaran normal. Kadar hematokrit sangat dipengaruhi oleh jumlah dan ukurag
sel eritrosit, karena eritrosit merupakan massa scl terbesar dalam darah. Sehingga bila
eritrosit yang normal akan menghasilkan persentase hematokrit yang normal namun bila
jumlah eritrosit tidak seimbang maka nilai hematokrit juga tidak seimbang bahkan tidak
normal.

Kadar Hemoglobin.
Kadar hemoglobin ayam broiler yang diperoleh umur 42 hari dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rataan kadar hematokrit ayam broiler umur 42 han vang diberi tepung limbah
jus jeruk (g/100 ml darah)

Ulnngan = e Perlakuan e
o _F P P3 P4
1 7.6 7.3 7.9 65 13
2 7.6 138 7.3 7.8 7.0
3 7.0 7.0 9,1 8.0 7.2
B SR . B I (S . ST
Jumlah /s X2 - 329 E 295
Rataan 74 13 g2 7.8 74

Keterangan - tidak berbeda ifyam (P=0,05)

Analisis ragam menunjukkan penggunaan tepung limbah jus jeruk dalam ransum
tidak menunjukkan perbedaan vang nyata (P=0.05) terhadap kadar hemoglobin, Kadar
hemoglobin ayam setiap perlakuan berkisar antara 7,3-8.2 ¢/100 ml darah. Menurut Jain
(1993) kadar normal hemoglobin pada ayam borkisar antara 7,0-13.9 g/ 100 mi darah,
maka nilai hemoglobin pada penelitian ini masih dalam kisaran normal.

Penggunaan tepung limbah jus jeruk sampai taraf 15% dalam ransum mampu
mempertahankan kadar hemoglobin  dalam darah  sehingga fisiologi avam  tidak
mengalami gangguan, Hal ini dischabkan ransum perlakuan mengandung protein, vitamin
serta mineral yang cukup, schingga kebutuhan akan zat-zat Fe. Cu dan Zn untuk
pembentukan hemoglobin terpenuhi. Menurut: Dellman dan Brown (1989), produksi
hemoglobin dipengarulu kadar besi (Fe) dalam tubuh, karena zat besi merupakan
komponen penting dalam membentuk molekul hemoglobin. Lebih lanjut Sturkie (1976)
menjelaskan bahwa selain kualitas ransum kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh
faktor umur, jenis kelamin.

Nilai MCV. MCH dan MCHC

MCV, MCH dan MCHC berperam untuk menentukan nipe ancimia. MOV adaiah
cara yang digunakan untuk mengukur volume rata-rata dan sel darah merah dengan
membagi hemotokrit dengan eritrosit. tipe anemia MOV vailu anemii makrositik

(dibawah batas normal), nomositik (dalam batas normal) atau mikrositk (dibawah batas

normal). MCH digunakan uintuk mehhat rata-rata jumlah hemoglobin di dalam entrosit,
nilai MCH digunakan untuk mwonctapkan jenis anemia yaitu anemia hiperkrom (diatas
wziobin

batas normal). Sedangkan MOHC adalah mengukur persentast rata-rald Hici

FE——————
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dalam eritrosit. Nilai Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin
(MCH) dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) dari darah ayam
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

_Tabel 6. Nilat MCV, MCH dan MCHC darah ayam umur 42 har

Ulangank — _ Tk ~ Perlakuan LS
PO Pl P2 P3 P4
MCV 106,77 92,86 89,97 93,07 89,46
MCH 28,03 2547 28,21 27,90 24,46
MCHC 26,30 27,33 31,85 30,12 27,58

Keterangan : tidak berbeda nyata (P=0,05)

Berdasarkan hasil analisis ragam pemberian tepung limbah jus jeruk dalam
ransum tidak berpengaruh nyata (P=0.05) terhadap nilai MCV, MCH dan MCHC. Milai
MCV berkisar antara 89,46-106,77 11, nilai MCV semua perlakuan berada pada kisaran
normal dan pada perlakuan PO (tanpa pemberian tepung limbah jus jeruk + antibiotik)
menunjukkan nilai yang lebih baik dari perlakuan yang lain. Menurut Jain (1993) MCV
normal berkisar antara 90-140 fl. MCV pada penelitian ini menggambarkan sel darah
merah mempunyai ukuran normal sehingga dikategorikan sebagal anemia normositik.

Nilai MCH merupakan hasil pengukuran jumlah hemoglobin di dalam eritrosit.
Nilai MCH pada penelitian ini berkisar 24,46-28.21 pg, pemberian tepung limbah jus
jeruk 5% dalam ransum memiliki nilat MCH yang sedikit lebih baik dar semua
perlakuan. Menurut Jain (1993) kisaran normal nilai MCH vaitu 33-47 pg, sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai MCH pada setiap perlakuan berada di bawah batas normal. Kondisi
ini mengindikasikan anemia hipokrom.

Berdasarkan hasil tersebut jumiah hemoglobin disctiap eritrosit mengalami
penurunan, walaupun kadar hemoglobin pada darah ayam keseluruhan normal, namun
kadar hemoglobin tersebut berada di batas bawah kisaran normal sehingga jumlah
eritrosit yang normal tetapi kadar hemoglobin dalam jumlah rendah pada tiap eritrosit
maka akan menyebabkan nilai MCH menurun dan terjadi anemia pada ayam. Hal ini
diduga karena proses pembentukan hemoglobin di dalam darah terganggu, terganggunya
pembentukkan hemoglobin dikarenakan temak mengalami kekurangan nutricn esensial
dalam tubuh vang diperoleh dari ransum.

Hemoglobin dibentuk dari protein, Fe, Zn dan Cu (Widjajakusuma dan Sikar.,
1986). Bila nutrisi tersebut tidak tercukupi maka proses pembentukkan akan terhambat
dan hemoglobin menjadi sedikit di dalam eritrosit. Proses pembentukkan hemoglobin
dimulai dari succinyl-co yang tethentuk dari siklus kreb yang herikatan dengan asam
amino glysin untuk membentuk molekul pirol, empat pirol bergabung membentuk
protoporfin IX dan bergabung dengan besi membentuk molekul heme, heme bergabung
dengan protein globin membentuk rantai hemoglobin (Guyto dan Hall., 1997). Setiap
ransum perlakuan dengan tepung limbah jus jeruk mengndung protein dan mineral yang
cukup untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi, kekurangan nutrient pada ayam
diduga adanya gangguan pada saat absorbsi zat nutrien. Hal ini disebabkan tepung limbah
jus jeruk mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, limonoid, saponin, tanin dan
steroid (Ferguson., 2002). Menurut Francis et al., (2002) jumlah sapomin dalam ransum
bila melebihi batas toleransi akan menyebabkan gangguan penyerapan zat-zat makanan,
karena saponin mempunyai kemampuan bherikatan dengan atom 1on bervalensi 2 yaitu
dalam hal ini Fe” akan membentuk ikatan komplek, selain itu keberadaan tanin yang
berlebihan juga akan bherikatan dengan protein. Dengan demikian bila saponin
membentuk ikatan komplek dengan Fe'  maka ketersediaan Fe'* dalam tubuh menjadi
berkurang mengakibatkan kadar Hb rendah dan tamin yang berikatan dengan protein
menyebabkan berkurangnyi protein  didalam tubuh schingga dapal mengganggu
pembentukkan hemoglobin di dalam darah. Menurut Fitrohdin ef al. (2014) menurunnya
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Jumlah Leukosit

Hasil penelitian terhadap jumlah leukosit ayam broiler umur 42 hari dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan jumlah leukosit ayam broiler yang diberi tepung himbah jus Jeruk umur
42 hari (ribu sel/ml).

WG, Perlakuan el
PEY i il Po Pl __ m FWED) P4
| 33 34 36 N e
2 41 41 41 38 40
3 32 32 41 40 35
= N 36 45 37 . =58 40
Jumiah 141,3 1518 1545 1534 155.5
Rataan 35,3 37,9 __ 386 384  3f 2

_'Kﬁlerangan : tidak berbeda nyata (P>0,05)

Berdasarkan analisis ragam penggunaan tepung limbah jus jeruk dalam ransum
tidak nyata (P=0.05) terhadap jumlah leukosit. Hal ini menunjukkan bahwa tepung
hmbah jus jeruk sampai taraf 15% dalam ransum tidak mempengaruhi total leukosit,
rataan jumlah leukosit berkisar antara 35,3-38.9 ribu sel/ml. Kisaran norma! Jumlah
leukosit ayam broiler yaitu 16,0-400 ribu sel/ml (Mangkoewidjojo dan Smith 1988).
Jumlah leukosit pada perlakuan yang diberi tepung limbah jus jeruk P2. P3 dan P4
menggambarkan sedikit peningkatan dibandingkan PO dengan antibiotik bacitracin 0,02%
dan P1 (kontrol) walaupun terlihat tidak nyata namun hal ini berarti ada respon positif
terhadap kekebalan tubuh ayam, Pemingkatan jumlah leukosit dapat disebabkan oleh
Scnyawa-senyawa aktif yang ada pada tepung limbah jus jeruk. Leukosit merupakan sel
yang bekerja aktif sehagai pertahanan tubuh dan infeksi suatu organisme asing, sehingga
bila jumlah sel leukosit menurun maka kekebalan tubuh terhadap penyakit akan menurun.
Soeharsono er al, (2010) Jumiah leukosit yang tinggi (leukocytes) menandakan tubuh
mampu melawan infeksi, lebih lanjut Frandson {1996) menyatakan fliktuas: total leukosit
pada tiap individu bervariasi tergantung pada aktifitas fisiclogi. umur, steress dan
penyakit,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung limbah
Jus jeruk dalam ransum sampai taraf 15% tidak berpengaruh terhadap status hemogram
ayam broiler. Disarankan penelitian lanjutan dengan penggunaan tepuing limbah jus jeruk
perlu pengolahan sebelum dipergunakan sebagai pakan ternak.
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